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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 

melalui pendekatan learning community di MIS Miftahul Huda 2 Tanjung Jaya. 

Keterampilan berpikir kritis, seperti analisis, evaluasi, dan pemecahan masalah, 

menjadi aspek penting dalam pendidikan modern. Melalui komunitas 

pembelajaran, siswa dapat berkolaborasi, bertukar ide, dan meningkatkan 

pemahaman mereka terhadap materi pelajaran. Penelitian ini mengeksplorasi 

bagaimana interaksi dalam komunitas pembelajaran dapat memperkuat 

kemampuan berpikir kritis. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kualitatif 

dengan desain studi kasus. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara 

mendalam, dan analisis dokumen. Partisipasi guru, siswa, dan orang tua menjadi 

fokus utama untuk memahami efektivitas learning community. Teknik triangulasi 

digunakan untuk memastikan keabsahan data, dengan analisis tematik untuk 

mengidentifikasi pola utama. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan learning community secara 

signifikan meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Kolaborasi dalam 

komunitas pembelajaran membantu siswa mengembangkan kemampuan 

komunikasi, kerja sama, dan pengambilan keputusan. Dukungan dari guru dan 

lingkungan belajar yang kondusif menjadi faktor kunci dalam keberhasilan 

pendekatan ini. Penelitian ini merekomendasikan penguatan kolaborasi antara 

siswa, guru, dan orang tua untuk menciptakan pembelajaran yang lebih inklusif dan 

efektif. 

Kata Kunci: Berpikir Kritis, Learning Community, Kolaborasi 

 

A. Pendahuluan 

Gambaran umum tentang pentingnya keterampilan berpikir kritis dalam 

Pendidikan keterampilan berpikir kritis merupakan kemampuan untuk 

menganalisis, mengevaluasi, dan menyimpulkan informasi secara objektif dan logis 

(Arfika et al., n.d.). Dalam konteks pendidikan, keterampilan ini sangat penting 

untuk membantu siswa mengembangkan pemahaman yang mendalam dan kritis 

terhadap materi pelajaran (Riries & Hotmaulina, 2023). Dengan berpikir kritis, 

siswa dapat mengembangkan kemampuan untuk memecahkan masalah, membuat 

keputusan yang baik, dan menghadapi tantangan dengan lebih efektif. Oleh karena 

itu, penting bagi pendidik untuk memberikan perhatian yang cukup terhadap 

pengembangan keterampilan berpikir kritis dalam proses pembelajaran. 

Informasi latar belakang tentang penggunaan komunitas pembelajaran dalam 

meningkatkan keterampilan siswa dalam konteks pendidikan, keterampilan ini 
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sangat penting untuk membantu siswa mengembangkan pemahaman yang 

mendalam dan kritis terhadap materi pelajaran. Dengan berpikir kritis, siswa dapat 

mengembangkan kemampuan untuk memecahkan masalah, membuat keputusan 

yang baik, dan menghadapi tantangan dengan lebih efektif (Elisabeth et al., 2021). 

Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk memberikan perhatian yang cukup 

terhadap pengembangan keterampilan berpikir kritis dalam proses pembelajaran. 

Informasi latar belakang tentang penggunaan komunitas pembelajaran dalam 

meningkatkan keterampilan siswa dapat memberikan wawasan yang berharga 

dalam menciptakan lingkungan belajar yang mendukung perkembangan 

keterampilan berpikir kritis. 

Dengan memanfaatkan komunitas pembelajaran, siswa dapat belajar dari 

pengalaman dan pengetahuan kolektif yang dimiliki oleh anggota komunitas 

tersebut. Kolaborasi antara siswa juga dapat memperkaya pemahaman mereka 

tentang suatu konsep atau topik tertentu (Zuhrona et al., 2024) . Selain itu, melalui 

diskusi dan debat yang terjadi dalam komunitas pembelajaran, siswa dapat melatih 

kemampuan berargumentasi dan menyampaikan pendapat dengan jelas dan logis. 

Dengan demikian, penggunaan komunitas pembelajaran dapat menjadi salah satu 

strategi efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa.Pernyataan 

masalah penelitian dan tujuan study dalam konteks ini Tujuan dari studi ini adalah 

untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas komunitas 

pembelajaran dalam konteks pendidikan, serta untuk mengevaluasi dampaknya 

terhadap keterampilan berpikir kritis siswa. Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih dalam tentang potensi 

penggunaan komunitas pembelajaran sebagai strategi pembelajaran yang efektif.   

Tinjauan Pustaka 

Definisi berpikir kritis dan pentingnya dalam pendidikan berikut adalah 

beberapa definisi berpikir kritis yang relevan dengan konteks pendidikan. Menurut 

Ennis (1987), berpikir kritis adalah proses intelektual yang terdiri dari analisis, 

evaluasi, dan interpretasi informasi untuk membuat keputusan atau tindakan. Hal 

ini penting dalam pendidikan karena membantu siswa mengembangkan 

keterampilan untuk memahami informasi secara kritis, mengidentifikasi argumen 

yang valid, dan membuat keputusan yang rasional. Selain itu, berpikir kritis juga 

dapat membantu siswa mengatasi bias dan presepsi yang mungkin mempengaruhi 

pemahaman mereka terhadap suatu masalah. Dengan demikian, penting bagi 

pendidik untuk mempromosikan berpikir kritis di dalam kelas agar siswa dapat 

menjadi pembelajar yang mandiri dan kritis.Studi-studi sebelumnya tentang 

dampak komunitas pembelajaran terhadap hasil belajar siswa menunjukkan bahwa 

lingkungan belajar yang kolaboratif dan mendukung dapat meningkatkan 

pemahaman siswa dan meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses 

pembelajaran. Oleh karena itu, implementasi komunitas pembelajaran yang efektif 

dapat menjadi salah satu strategi yang efektif dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan. Selain itu, komunitas pembelajaran juga dapat menciptakan suasana 
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yang positif dan inklusif di dalam kelas, sehingga setiap siswa merasa didengar dan 

dihargai (Neviyarni et al., 2024).  

Dengan demikian, pendidik perlu memperhatikan bagaimana mereka dapat 

menciptakan komunitas pembelajaran yang kondusif dan mendukung bagi semua 

siswa. Kerangka teoretis untuk memahami bagaimana komunitas pembelajaran 

dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kemampuan kolaborasi siswa 

telah dikembangkan oleh para ahli pendidikan. Menurut teori ini, interaksi antara 

siswa dan pembelajarannya dalam sebuah komunitas pembelajaran dapat 

mendorong pemikiran kritis dan memperluas wawasan mereka. Selain itu, 

kolaborasi antar siswa dalam menyelesaikan tugas-tugas pembelajaran juga dapat 

meningkatkan keterampilan sosial dan kemampuan bekerja sama (Syamsudin, 

2020).  

Dengan demikian, penting bagi pendidik untuk memahami dan menerapkan 

kerangka teoretis ini dalam menciptakan komunitas pembelajaran yang efektif dan 

inklusif (Edi, 2023). Sebagai contoh, dalam sebuah kelas yang menerapkan 

pendekatan pembelajaran kolaboratif, siswa diberi tugas untuk menyelesaikan 

proyek penelitian bersama-sama. Melalui diskusi dan kerja sama, siswa belajar 

untuk mempertimbangkan berbagai sudut pandang dan mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis dalam menganalisis informasi yang mereka temukan 

(Anggita & Elvira, 2023). Namun, terdapat kemungkinan bahwa tidak semua siswa 

akan merespon dengan baik terhadap pendekatan pembelajaran kolaboratif ini, 

sehingga dapat menimbulkan konflik atau ketidaknyamanan di antara siswa. Selain 

itu, beberapa siswa mungkin lebih suka belajar secara mandiri daripada bekerja 

dalam kelompok. 

B. Metodologi Penelitian 

Metodologi penelitian ini akan menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

desain penelitian studi kasus (Dewa et al., 2023). Studi kasus dipilih karena 

memungkinkan peneliti untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang 

pengalaman siswa dalam pembelajaran kolaboratif. Penelitian ini akan dilakukan 

melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan analisis dokumen untuk 

mengumpulkan data yang relevan (Rifa’i, 2023). Selain itu, peneliti juga akan 

menggunakan teknik triangulasi untuk memastikan keabsahan data yang diperoleh. 

Dengan demikian, metodologi penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran yang komprehensif tentang efektivitas pembelajaran kolaboratif dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa (Fierda et al., 2024). 

Selain itu, penelitian ini juga akan melibatkan partisipasi aktif dari para guru 

dan orang tua siswa untuk mendapatkan sudut pandang yang lebih lengkap. Dengan 

melibatkan berbagai pihak terkait, diharapkan penelitian ini dapat memberikan 

rekomendasi yang lebih berharga bagi pengembangan pembelajaran kolaboratif di 

lingkungan pendidikan. Selain itu, peneliti juga akan memperhatikan faktor-faktor 

eksternal yang mungkin memengaruhi efektivitas pembelajaran kolaboratif, seperti 

lingkungan belajar dan dukungan dari pihak sekolah (Baso et al., 2023). Dengan 
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pendekatan yang komprehensif ini, diharapkan penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan kualitas pendidikan di masa depan. 

Peserta dan metode pengambilan sampel Peserta dalam penelitian ini akan 

terdiri dari guru, siswa, orang tua, dan staf sekolah yang terlibat dalam proses 

pembelajaran kolaboratif. Metode pengambilan sampel yang akan digunakan 

adalah purposive sampling, dimana partisipan dipilih berdasarkan kriteria tertentu 

yang relevan dengan tujuan penelitian. Selain itu, peneliti juga akan menggunakan 

teknik wawancara, observasi, dan analisis dokumen untuk mengumpulkan data 

yang diperlukan. Dengan demikian, diharapkan penelitian ini dapat memberikan 

gambaran yang komprehensif mengenai efektivitas pembelajaran kolaboratif dan 

faktor-faktor yang memengaruhinya. 

Selain itu, peneliti juga akan melakukan analisis statistik terhadap data yang 

terkumpul untuk mengidentifikasi hubungan antara variabel-variabel yang diteliti. 

Dengan demikian, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang 

signifikan dalam pengembangan metode pembelajaran kolaboratif di lingkungan 

sekolah. Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan 

rekomendasi bagi para stakeholder pendidikan untuk meningkatkan efektivitas 

pembelajaran kolaboratif dalam upaya meningkatkan prestasi belajar siswa. Selain 

itu, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi landasan bagi penelitian 

selanjutnya dalam bidang pembelajaran kolaboratif. 

Prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini melibatkan penggunaan 

kuesioner yang disebarkan kepada guru dan siswa yang terlibat dalam pembelajaran 

kolaboratif (Husni et al., 2024). Selain itu, observasi juga dilakukan untuk 

memantau interaksi antara guru dan siswa selama proses pembelajaran. Instrumen 

pengumpulan data yang digunakan telah diuji validitas dan reliabilitasnya sebelum 

digunakan dalam penelitian ini. 

Data yang dikumpulkan meliputi tanggapan guru dan siswa terhadap 

efektivitas pembelajaran kolaboratif, tingkat keterlibatan siswa dalam aktivitas 

kolaboratif, serta persepsi mereka terhadap manfaat pembelajaran kolaboratif. 

Selain itu, data juga mencakup faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan 

pembelajaran kolaboratif, seperti dukungan dari sekolah dan lingkungan belajar 

yang kondusif. Analisis data akan dilakukan untuk mengidentifikasi pola-pola dan 

temuan yang relevan dalam konteks pembelajaran kolaboratif. Dengan demikian, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan bagi 

pengembangan pendidikan di masa depan. 

C. Hasil Penelitian 

Analisis data yang dikumpulkan tentang keterampilan berpikir kritis siswa 

sebelum dan setelah berpartisipasi dalam komunitas pembelajaran kolaboratif 

menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan. Selain itu, data juga 

menunjukkan bahwa dukungan dari sekolah dan lingkungan belajar yang kondusif 

memiliki pengaruh yang positif terhadap hasil pembelajaran kolaboratif. Temuan 

ini memberikan bukti yang kuat bahwa pembelajaran kolaboratif dapat menjadi 
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salah satu metode yang efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

siswa. Selanjutnya, analisis data juga mengidentifikasi beberapa pola yang menarik 

dalam interaksi antara siswa selama proses pembelajaran kolaboratif. Temuan-

temuan ini dapat menjadi dasar untuk pengembangan strategi pembelajaran 

kolaboratif yang lebih efektif di masa depan. 

Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kolaborasi antar siswa dapat 

meningkatkan motivasi belajar dan rasa percaya diri mereka. Dengan adanya 

dukungan dari guru dan lingkungan belajar yang kondusif, siswa cenderung lebih 

terlibat dalam proses pembelajaran kolaboratif dan merasa lebih nyaman untuk 

berbagi ide dan pendapat. Hal ini tentu saja dapat membantu meningkatkan 

kemampuan komunikasi dan kerja sama siswa, yang merupakan keterampilan 

penting yang dibutuhkan di dunia kerja saat ini. Selain itu, kolaborasi juga dapat 

membantu siswa untuk belajar dari satu sama lain dan mengembangkan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang materi pelajaran yang sedang dipelajari. 

Perbandingan hasil antara siswa di komunitas pembelajaran dan yang tidak di 

komunitas pembelajaran menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dalam kolaborasi 

memiliki tingkat pemahaman yang lebih baik dan kemampuan problem-solving 

yang lebih tinggi. Dengan demikian, menciptakan lingkungan belajar yang kondusif 

dan mendorong kolaborasi di antara siswa dapat memberikan manfaat yang 

signifikan dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan persiapan siswa untuk 

masa depan. 

Kolaborasi antara siswa juga dapat meningkatkan keterampilan sosial 

mereka, seperti kemampuan bekerja sama, komunikasi, dan negosiasi . Selain itu, 

melalui diskusi dan berbagi ide, siswa dapat saling belajar. 

Mereka dapat saling memperkaya pengetahuan dan pemahaman mereka 

tentang materi pelajaran, serta memperluas pandangan mereka terhadap berbagai 

perspektif. Dengan demikian, kolaborasi tidak hanya memperkuat keterampilan 

akademis siswa, tetapi juga membantu mereka mengembangkan keterampilan 

interpersonal yang penting dalam kehidupan sehari-hari dan di tempat kerja di masa 

depan. Dengan adanya kolaborasi di lingkungan belajar, siswa juga dapat belajar 

untuk menghargai perbedaan pendapat dan bekerja sama secara efektif dalam 

mencapai tujuan bersama. Selain itu, kolaborasi juga dapat membantu mengurangi 

rasa persaingan dan meningkatkan rasa solidaritas di antara siswa, menciptakan 

atmosfer belajar yang lebih positif dan inklusif. 

Diskusi tentang temuan signifikan dan implikasinya untuk pengajaran dan 

pembelajaran pentingnya kolaborasi di lingkungan belajar tidak hanya memberikan 

manfaat bagi perkembangan keterampilan interpersonal siswa, tetapi juga dapat 

membantu menciptakan atmosfer belajar yang lebih positif dan inklusif. Dengan 

adanya kerjasama dalam mencapai tujuan bersama, siswa dapat belajar untuk 

menghargai perbedaan pendapat dan bekerja sama secara efektif. Selain itu, 

kolaborasi juga dapat mengurangi rasa persaingan di antara siswa dan 

meningkatkan solidaritas di antara mereka, menciptakan lingkungan belajar yang 
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lebih harmonis dan mendukung. Diskusi tentang temuan signifikan dan 

implikasinya untuk pengajaran dan pembelajaran juga dapat menjadi sarana untuk 

mendorong kolaborasi di antara siswa dan memperkuat hubungan antar siswa 

dalam proses belajar-mengajar.  

Kolaborasi antar siswa juga dapat membantu meningkatkan keterampilan 

sosial dan kemampuan komunikasi mereka, karena mereka harus belajar untuk 

mendengarkan pendapat orang lain dan menyampaikan pendapat mereka dengan 

jelas dan tegas. Dengan demikian, kolaborasi bukan hanya berdampak positif pada 

prestasi akademis siswa, tetapi juga pada perkembangan kepribadian dan 

keterampilan sosial mereka. Hal ini juga dapat membantu menciptakan lingkungan 

belajar yang lebih inklusif dan ramah bagi semua siswa, tanpa terkecuali. Dengan 

demikian, kolaborasi di antara siswa dapat menjadi salah satu kunci keberhasilan 

dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan mendukung bagi semua 

pihak yang terlibat. 

D. Kesimpulan 

Implikasi praktis dari hasil penelitian terhadap pembelajaran di sekolah  - 

Pentingnya melibatkan semua siswa dalam proses pembelajaran untuk mencapai 

tujuan inklusifitas  - Perluasan kolaborasi antara guru, siswa, dan orang tua untuk 

meningkatkan efektivitas lingkungan belajar. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan ramah bagi semua siswa 

merupakan langkah penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan 

pembelajaran di sekolah.  

Dari hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kolaborasi antara 

guru, siswa, dan orang tua sangat penting dalam meningkatkan efektivitas 

lingkungan belajar. Hal ini menunjukkan bahwa melibatkan semua pihak dalam 

proses pembelajaran dapat membantu mencapai tujuan inklusifitas di sekolah. Oleh 

karena itu, pendidik dan pembuat kebijakan perlu memperhatikan pentingnya 

kerjasama ini dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan dan pembelajaran di 

lingkungan sekolah.  

Dalam konteks ini, pendidik perlu mengembangkan strategi dan metode 

pembelajaran yang mendorong partisipasi aktif dari semua pihak terkait. Selain itu, 

pembuat kebijakan juga perlu memberikan dukungan dan sumber daya yang cukup 

untuk memastikan bahwa kolaborasi ini dapat terjadi secara efektif. Dengan 

demikian, upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan pembelajaran di 

sekolah dapat terwujud dengan lebih baik. 

Pemikiran akhir tentang potensi komunitas pembelajaran untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis pada siswa terkait dengan hal ini, penting 

bagi pendidik untuk memahami peran penting komunitas pembelajaran dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis pada siswa. Dengan adanya kolaborasi 

antara guru, siswa, orang tua, dan masyarakat, potensi untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis dapat lebih maksimal. Melalui diskusi, proyek 

kolaboratif, dan pembelajaran berbasis masalah, siswa dapat terlibat aktif dalam 
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proses pembelajaran dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis secara lebih 

baik. Dengan demikian, komunitas pembelajaran dapat menjadi salah satu faktor 

kunci dalam meningkatkan mutu pendidikan di lingkungan sekolah.  

Komunitas pembelajaran juga dapat memberikan dukungan dan sumber daya 

tambahan bagi siswa yang membutuhkan bantuan ekstra dalam mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis. Melalui program mentoring dan tutoring, siswa dapat 

mendapatkan bimbingan langsung dari anggota komunitas yang memiliki 

pengalaman dan pengetahuan yang lebih luas. Selain itu, kolaborasi dengan 

komunitas juga dapat membantu siswa untuk mengaplikasikan keterampilan 

berpikir kritis dalam situasi dunia nyata, sehingga meningkatkan relevansi dan 

efektivitas pembelajaran. Dengan demikian, peran komunitas pembelajaran dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis pada siswa tidak dapat diabaikan. 

Sebagai contoh, seorang siswa yang ingin mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis dalam memecahkan masalah matematika kompleks dapat bergabung dengan 

program mentoring yang diselenggarakan oleh komunitas matematika lokal. Di 

sana, siswa dapat belajar dari para ahli matematika yang memberikan panduan 

langsung dan kasus-kasus nyata untuk diselesaikan bersama. 
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